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Abstrak 
 Konsep pembangunan yang dapat mengurangi kerusakan lingkungan serta memperhatikan 
kondisi lingkungan sekitar selama proses Pembangunan perlu diterapkan. Green Contsruction 
merupakan sebuah gerakan berkelanjutan yang mempunyai visi menciptakan kegiatan konstruksi 
yang ramah lingkungan.Indonesia sendiri sudah melakukan penerapan dibeberapa kota di 
Indonesia. Pembangunan IKN Nusantara termasuk Proyek Pembangunan Bangunan Gedung 
Kantor Kementerian Koordinator 1 menerapkan konsep smart forest city dengan green 
construction pada pembangunan gedung-gedung dengan konstruksi ramah lingkungan 
,menerapkan praktek efisiensi sumberdaya dan rendah karbon. Oleh karena itu proyek 
pembangunan Kemenko 1 menjadi obyek penelitian, Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi penerapan Green Construction pada Proyek Pembangunan Bangunan Gedung 
Kantor Kementerian Koordinator 1. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
menggunakan perangkat penilaian Greenship Bangunan baru versi 1.2. Selanjutnya dilakukan 
analisis sesuai kriteria. Pengambilan data dengan metode observasi, wawancara, dan data 
sekunder. Penelitian lanjutan perlu merekomendasikan tentang kinerja penerapan konsep Green 
Construction pada bangunan lebih kompleks. 

Kata kunci: Green Construction, Bangunan Gedung, IKN, Penilaian Greenship . 
 

1. PENDAHULUAN 

Green Construction pada bangunan dalam penerapannya berkaitan dengan material, 
sistim konstruksi dan desain bangunan. Pemilihan material menjadi salah satu aspek yang perlu 
dipertimbangkan (Pratiwi dkk, 2020). Material bangunan merupakan komponen bangunan yang 
dalam proses pembuatannya mengonsumsi energi. Penelitian berkaitan dengan green 
construction dimulai dengan penelitian berkaitan dengan rumah hemat energi. Rumah hemat 
energi diantaranya rumah kayu pada penelitian oleh Makalew dkk (2020) pada rumah tradisional 
Minahasa di Woloan, Sulawesi Utara. Pertimbangan bangunan hemat energi berkaitan dengan 
desain bangunan dengan sistem sirkulasi, penggunaan pelapis kaca untuk mengurangi panas dan 
penggunaan solar panel sebagai sumber energi alternatif (ibid). Konstruksi bangunan vertikal 
berkembang seiring dengan permintaan perumahan dan fasilitas umum bersamaan dengan 
perkembangan kawasan dan pengurangan area hijau (Suparwako et al, 2017). Penerapan 
bangunan hijau berkembang dengan memperhatikan faktor energi efisien, konservasi sumber 
daya dan kesejahteraan penghuni (Waqar et al, 2023). Tsvetkov et al (2021), meneliti mengenai 
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pengaruh proses perpindahan kelembaban pada elemen kayu dimana propertis dan karakteristik 
materian bangunan hijau. Atap bertanaman memiliki nilai astetis dan manfaat alami yang 
diperhitungkan sebagai pendekatan berkelanjutan dan ramah lingkungan dalam konstruksi 
bangunan (Jittin et al, 2022). Analisis keuntungan biaya dan periode pengembalian bangunan 
hijau di Turki yang memiliki sertifikasi LEED berkaitan dengan biaya akibat penghijauan (Ugur 
et al 2018). Penilaian bangunan Hijau oleh Green Building Council Indonesia (GBCI) (2020) 
pada Kantor Pusat PT KPI RU IV Cilacap memperoleh nilai 85 dan mendapatkan sertifikat Green 
Building kategori Platinum. Green Construction merupakan sebuah gerakan berkelanjutan yang 
mempunyai visi menciptakan kegiatan konstruksi yang ramah lingkungan. Penilaian kriteria 
Green Building yaitu Greenship yang dikembangkan oleh Green Building Council Indonesia 
(GBCI, 2020), dengant 6 (enam) aspek dalam penerapan Green Building berdasarkan perangkat 
Greenship untuk Bangunan Baru versi 1.2 meliputi Tepat Guna Lahan, Efisiensi dan Konservasi 
Energi, Konservasi Air, Sumber dan Siklus Material, Kualitas Udara Kenyamanan dan 
Manajemen Lingkungan Bangunan (GBCI, 2020., Mahdi, 2024, Girsang dkk, 2020). Beberapa 
contoh penerapan Green building pada bangunan Gedung seperti pada sekolah dan kampus 
(Hapsari,2018., Ratnaningsih dkk, 2019). Sedangkan penilaian Green building pada bangunan 
seperti (Idhar dkk 2019) berkaitan dengan konservasi air.  Kementerian PUPR juga dapat 
melaksanakan sertifikasi Bangunan Gedung Hijau. Prinsip BGH sesuai ketentuan Peraturan 
Menteri PUPR Nomor 21 tahun 2021 Tentang Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau, Tujuan 
dari penulisan artikel ini adalah untuk menilai penerapan konsep Green Construction dan 
mengevaluasi pada Proyek Pembangunan Bangunan Gedung Kantor Kementerian Koordinator 1 
IKN Nusantara. 
 

2. METODE PENELITIAN 

 Tempat penelitian berlokasi di Ibu Kota Negara Nusantara, Kabupaten Penajam Paser 
Utara, Kalimantan Timur pada proyek pembangunan gedung Kantor Kementerian Koordinator 1 
IKN Nusantara. Lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 1. Waktu penelitian dilakukan 
selama 4 bulan (Agustus – Desember) pada saat mengikuti Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian Proyek KEMENKO 1 

   

Pengambilan data dilakukan berdasarkan survei pengamatan langsung dan wawancara di 
lokasi proyek. Data primer yang diperoleh berupa data-data yang diperlukan untuk pengisian tabel 
asesmen greenship. Data sekunder diperoleh dari literatur, studi pustaka, jurnal-jurnal yang 
berhubungan dan mendukung penelitian. Tahapan selanjutnya yaitu analisis data dengan 
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melakukan penilaian terhadap proyek Pembangunan Bangunan Gedung Kantor Kementerian 
Koordinator 1 IKN Nusantara dengan menggunakan  Greenship Rating Tools New Building versi 
1.2. Terdapat 6 (enam) aspek kriteria Greenship versi 1.2 yaitu  meliputi (1) Tepat guna lahan; 
(2) Efisiensi dan Konservasi Energi; (3) Konservasi Air; (4) Sumber Siklus Material; (5) 
Kesehatan Kenyamanan Ruang; dan (6) Manajemen Lingkungan Bangunan. Metode analisis 
kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil observasi dengan evaluasi penerapan konsep 
green construction pada  proyek Kemenko 1. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian penerapan Green Construction pada bangunan Gedung pada Proyek 
Pembangunan Bangunan Gedung Kemenko 1 memperhitungkan data observasi pelaksanaan 
proyek, data perencanaan dan faktor yang mempengaruhi evaluasi menurut penilaian Greenship 
New Building. Hasil Penilaian Greenship New Building versi 1.2 terdiri dari penilaian terhadap 
kategori tepat guna lahan, Kategori Efisiensi dan Konservasi Energi, Kategori Konservasi Air, 
Kategori Sumber dan Siklus Material, Kategori Kesehatan dan Kenyamanan Dalam Ruang serta 
Kategori Manajemen Lingkungan Bangunan. Hasil penilaian dapat dilihat pada Gambar 1 sampai 
Gambar 7.  

Penilaian Terhadap Kategori Tepat Guna Lahan diantaranya area dasar Hijau, Pemilihan 
tapak dan Aksesibilitas Komunitas. Penilaian kategori efisiensi dan konservasi energi 
diantaraynya pencahayaan alami dan ventilasi. Penilaian Kategori air diantaranya daur ulang air 
dan sumber air alternatif. Untuk kategori ini penilaian lengkap dapat dilihat pada tabel 1. Kategori 
Sumber dan Siklus material diantaranya material ramah lingkungan. Kategori Kesehatan dan 
Kenyamanan Dalam Ruang diantaranya kenyamanan termal dan Tingkat kebisingan. Kategori 
Manajemen Lingkungan Bangunan diantaranya dasar pengelolaan sampah dan polusi dari 
aktivitas konstruksi. 

Tabel 1. Penilaian Terhadap Kategori Konservasi Air 

Kode Kriteria Tolok Ukur Memenuhi Poin 
Ya Tidak 

WAC P1 Meteran Air P √   
WAC P2 Perhitungan Penggunaan Air P √   
WAC 1 Pengukuran Penggunaan Air 

 
1 
2 

 √ 
√ 

0 
0 

WAC 2 Fitur Air 1A √  1 
WAC 3 Daur Ulang Air 1A √  2 
WAC 4 Sunmber Air Alternatif 1C √  2 
WAC 5 Penampungan air hujan 1C √  3 
WAC 6 Efisiensi penggunaan air lansekap 1 

2 
 

√ 
√ 0 

1 
Total Poin 9 
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Gambar 2. Penilaian per kategori 

 
Jumlah penilaian keseluruhan dapat dilihat pada tabel 2.  
 

Tabel 7. Total Keseluruhan Penilaian Pada 6 Kategori Greenship for New Building 

Kategori Poin Bobot (%) 
Maks Diterapkan Maks Diterapkan 

Tepat Guna Lahan (ASD) 17 15 16,8 14,9 
Efisiensi dan Konservasi Energi (EEC) 26 18 25,7 17,8 
Konservasi Air (WAC) 21 9 20,8 8,9 
Sumbar dan siklus material (MRC) 14 14 13,9 13,9 
Kesehatan dan Kenyamanan dalam Ruang (IHC) 10 9 9,9 8,9 
Manajemen Lingkungan Bangunan (BEM) 13 12 12,9 11,9 

Total Nilai  77  76,3 
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Gambar 2. Capaian bobot penilaian 6 kategori greenship for new building 
 
Dari penilaian ke 6 kategori greenship untuk bangunan baru terlihat bahwa total 

penerapan adalah 76,3% dengan penerapan tertinggi terhadap maksimum bobot terdapat pada 
kategori Sumber dan Siklus Material yaitu 13,9% terhadap maksimum 13.9%. Sedangkan angka 
tertinggi penerapan adalah pada kategori Efisiensi dan Konservasi Energi yaitu 17,8%. Dari total 
jumlah 6 kategori hanya 1 kategori yang diterapkan secara maksimal. Dengan memperhatikan 
konsep konstruksi bangunan hijau maka material sebagai hal utama dalam Pembangunan proyek 
konstruksi memenuhi konsep bangunan hijau dalam hal pengelolaan material. 
   

4. KESIMPULAN 
 

Penerapan greenship new building perlu dilakukan untuk mendukung konsep bangunan 
berkelanjutan yang ramah lingkungan dan seminimal mungkin menimbulkan masalah. Penilaian 
konsep green construction dengan menggunakan metode penilaian greenship new building 
memperhitungkan 6 kategori penilaian. Berdasarkan hasil evaluasi maka Proyek Pembangunan 
Bangunan Gedung Kantor Kementerian Koordinator 1 IKN menerapkan 76,3 % konsep green 
construction. Kategori dengan angka tertinggi penerapan yaitu pada kategori Sumber dan Siklus 
Material yaitu 13,9% terhadap maksimum 13.9% atau penerapan 100%. Sedangkan angka 
tertinggi penerapan adalah pada kategori Efisiensi dan Konservasi Energi yaitu 17,8%. 
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